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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris faktor-faktor yang 

memengaruhi financial distress selama periode 2018-2020. Variabel independent 

yang digunakan dalam penelitian adalah profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan 

penjualan, ukuran perusahaan, dan aktivitas perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitiatif dengan data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Terdapat 102 data dari 64 perusahaan yang terpilih sebagai sampel penelitian 

berdasarkan metode purposive sampling. Pengolahan data dalam penelitian ini diuji 

menggunakan aplikasi  Eviews 12. Hasil uji regresi menunjukkan  bahwa ukuran 

perusahaan memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap financial distress, 

sedangkan profitabilitas dan likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap 

financial distress  dan sales growth serta aktivitas tidak berpengaruh terhadap 

financial distress. 
 

Kata kunci: financial distress, profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan penjualan, 

ukuran perusahaan, aktivitas. 
 

 

ABSTRACT 
 

This study empirically examines the factors influencing financial distress from 

2018-2020.  The  independent  variables  used  in  this  study  are  profitability, 

liquidity, sales growth, firm size, and firm activities. This study uses quantitative 

research methods with secondary data obtained from the annual financial 

statements of manufacturing companies listed on the BEI. There are 102 data 

from 64 companies selected as research samples based on the purposive sampling 

method. The data processing in this study was tested using the Eviews 12. The 

results of the regression test showed that company size had a negatif and significant  

effect  on  financial  distress,  while profitability and  liquidity had  a significant 

positif effect on financial distress and sales growth and activity had no effect on 

financial distress. 
 

Keywords: financial distress, profitability, liquidity, sales growth, firms size, 

activity.
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 

 

A.  Permasalahan 

 
1. Latar Belakang Masalah 

 
Kondisi   financial   distress   terjadi   sebelum   perusahaan   mengalami 

kegagalan atau kebangkrutan akibat keuangan perusahaan dalam keadaan tidak 

sehat atau krisis (Carolina et al., 2017). Menurut Lienanda dan Ekadjaja (2019) 

financial distress merupakan suatu keadaan ketika keuangan perusahaan yang 

kian memburuk dari hari ke hari sehingga tidak mampu membayar hutang kepada 

kreditor. Menurut Jaafar et al (2018), tanda yang umum terjadi pada perusahaan 

yang mengalami financial distress adalah penurunan profitabilitas sehingga arus 

kas akan terganggu. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi financial distress. Tanda umum yang terjadi pada financial 

distress adalah penurunan laba yang cukup signifikan pada perusahaan. Salah 

satu contoh perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah PT Asahimas 

Flat Glass Tbk. (AMFG) merupakan perusahaan yang memproduksi flat glass 

dan automotive glass yang bepusat di Jakarta. Laporan laba rugi pada pada tahun 

2018 mencatat keuntungan sebesar Rp 176.696.000.000. Sedangkan pada tahun 

2019 laporan laba rugi mencatat kerugian sebesar Rp 146.563.000.000. 

Selanjutnya pada tahun 2020 PT Asahimas Flat Glass Kembali mencatat 

kerugian sebesar Rp 291.552.000.000. Tak hanya itu, PT SLJ Global Indonesia 

Tbk. (SULI) juga mengalami hal yang sama yakni penurunan laba yang cukup 

signifikan. Pada tahun 2018 laporan laba rugi mencatat keuntungan sebesar Rp 

136.706.606.172. Kemudian pada tahun 2019 terjadi penurunan laba yang 

signifikan yakni kerugian sebesar Rp 61.844.548.128.  Dan pada tahun 2020, 

PT    SLJ    Global    Indonesia    kembali    mencatat    kerugian    sebesar    Rp
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235.914.122.535 Penurunan profitabilitas ini menunjukkan efisiensi dan 

efektifitas dari penggunaan asset perusahaan (Yusbardini dan Rashid, 2019). 

Sehingga dengan rugi yang didapatkan dari perusahaan PT Asahimas dan SLJ 

Global Indonesia menunjukkan lemahnya efisiensi operasi perusahaan yang akan 

menurunkan kualitas penilaian dari stakeholder seperti karyawan, pelanggan, 

vendor, dan pemangku kepentingan lainnya. Selain itu penurunan profitabilitas 

akan menyebabkan menurunkan likuiditas yang mempengaruhi pembayaran 

hutang (Jaafar et al., 2018). 

 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Okrinesia et al (2021) yang 

berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan 

terhadap Financial Distress di Masa Pandemi Covid-19 pada Perusahaan Food 

and Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini dibuat 

dengan beberapa perbedaan dari penelitian Okrinesia et al. (2021). Pertama, 

terdapat penambahan dua variable independen yaitu firm size yang diambil dari 

penelitian Yusbardini dan Rashid (2019) dan activity yang diambil dari penelitian 

Amanda Oktariyani (2019). Kedua, sampel penelitian ini merupakan perusahaan   

manufaktur   yang   terdaftar   di   Bursa   Efek   Indonesia   (BEI) sedangkan 

Okrinesia et al. (2021) melakukan penelitian pada perusahaan food and 

beverage. Ketiga, waktu penelitian dilakukan pada tahun periode 2018- 

2020. Sedangkan Okrinesia et al. (2021) melakukan penelitian selama pandemi 

yaitu   periode  2020-2021.   Terakhir,   pada  penelitian   ini   proksi   variable 

dependen yang digunakan pada financial distress menggunakan rumus Altman 

Z-score dari Yusbardini dan Rashid (2019). Hal ini berbeda dengan proksi 

yang digunakan oleh Okrinesia et al. (2021) yakni Interest Coverage Ratio 

(ICR). 

 

Dari perbedaan yang sudah disebutkan, penelitian ini dibuat dalam bentuk 

skripsi yang berjudul: “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

FINANCIAL DISTRESS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BEI”
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2. Identifikasi Masalah 

 
Penelitian yang dilakukan oleh Okrisnesia et al. (2021), Yusbardini dan 

Rashid (2019), Zelie (2019), Jaafar et al. (2018), Saputra dan Salim (2020), 

dan Dirman (2020) menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif 

terhadap financial distress. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Masdupi et al. (2018), Fatmawati dan Rihardjo (2017), Ikpesu (2019), Carolina 

et al. (2017) menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang negatif 

terhadap financial distress. Ditemukan pula dalam penelitian Nindita et al. 

(2014)  bahwa  profitabilitas  tidak  memiliki  pengaruh  terhadap   financial 

distress. 

 

Dalam penelitian Okrinesia et al. (2021), Zelie (2019), Yusbardini dan 

Rashid (2019), serta Yudiawati dan Indriani (2016) diperoleh hasil bahwa 

likuiditas berpengaruh positif terhadap financial distress. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Shidiq dan Khairunnisa (2019), Budiyasa dan Widyana (2022), 

Ikpesu (2019), dan Masdupi et al. (2018) diketahui bahwa likuiditas berpengaruh 

negatif terhadap financial distress. Sementara itu, penelitian Chai dan Sudirgo 

(2021), Fatmawati dan Rihardjo (2017), Mahaningrum dan Merkusiwati (2020), 

dan Jaafar et al. (2018) menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

financial distress. 

 

Temuan yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan oleh Okrisnesia 

et al. (2021) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif 

terhadap financial distress. Penelitian juga dilakukan oleh Yudiawati dan 

Indriani, dan Ikpesu (2019) yang memperoleh hasil bahwa pertumbuhan 

penjualan   berpengaruh   negatif   terhadap   financial   distress.   Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Salin (2020), Mahaningrum dan 

Merkusiwati (2020), Shidiq dan Khairunnisa (2019), dan Jaafar et al. (2018) 

menemukan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh pada financial 

distress.
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Dalam penelitian Yusbardini dan Rashid (2019), Handriani et al. (2021), dan 

Ikpesu (2019) ditemukan bahwa firm size berpengaruh positif terhadap financial 

distress. Penelitian juga dilakukan oleh Syuhada et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa firm size berpengaruh negatif terhadap financial distress. Sementara itu 

penelitian yang dilakukan oleh Chai dan Sudirgo (2021), Saputra dan Salim 

(2020), Zelie (2019), dan Jaafar et al. (2018) menyatakan bahwa firm size 

tidak berpengaruh terhadap financial distress. 

 

Dalam penelitian Ardian et al (2017) ditemukan bahwa activity berpengaruh 

positif terhadap financial distress. Penelitian juga dilakukan oleh Fatmawati dan 

Rihardjo (2017), Yudiawati dan Indriani (2016) yang menyatakan bahwa 

activity berpengaruh negatif  terhadap financial distress. Sementara itu 

penelitian yang dilakukan oleh Mahaningrum dan Merkusiwati (2020), serta 

Shidiq dan Khairunnisa (2019) menyatakan bahwa activity tidak berpengaruh 

terhadap financial distress. Berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian 

tentang pengaruh profitabilitas, likuiditas, sales growth, firm size, dan activity 

terhadap financial distress, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

 

 
 
 

3. Batasan Masalah 

 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah yang perlu 

diperhatikan dengan seksama, yakni variabel independen yang terdiri dari 

profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan penjualan, firm size, dan activity serta 

variabel independent yaitu financial distress. Penelitian ini hanya dilakukan pada 

sektor manufaktur. Data perusahaan yang diperoleh dari industry manufaktur ini 

cukup banyak sehingga dapat dikatakan bahwa data mampu mewakili 

perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia. Yang terakhir adalah sumber data 

dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang diambil melalui situs Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun periode 2018-2020.
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4. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirangkum beberapa 

rumusan masalah yaitu: 

 

1.    Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress? 
 

2.    Apakah likuiditas berpengaruh terhadap financial distress? 
 

3.    Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap financial distress? 
 

4.    Apakah firm size berpengaruh terhadap financial distress? 
 

5.    Apakah activity berpengaruh terhadap financial distress? 
 

 
 
 

B.  Tujuan dan Manfaat 
 

 

1. Tujuan 

 
Berdasarkan  rumusan  masalah  yang  telah  dijabarkan  di  atas,  Adapun 

tujuan yang diharapkan untuk tercapai dalam penelitian ini adalah: 

a.    Menguji   secara   empiris   mengenai   pengaruh   profitabilitas   terhadap 
 

financial distress 
 

b. Menguji secara empiris mengenai pengaruh likuiditas terhadap financial 

distress 

c. Menguji  secara  empiris  mengenai  pengaruh   pertumbuhan  penjualan 

terhadap financial 

d. Menguji secara empiris mengenai pengaruh firm size terhadap financial 

distress 

e. Menguji  secara  empiris  mengenai  pengaruh  activity  terhadap  financial 

distress 

 
 
 

2. Manfaat 

 
Diharapkan dengan hasil studi yang dilakukan dapat menambah manfaat 

bagi beberapa pihak. Yang pertama adalah bagi perusahaan. Diharapkan 

penelitian yang dilakukan kali ini dapat memberikan pengetahuan mengenai
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faktor-faktor yang mempengaruhi financial distress. Dengan penelitian ini 

perusahaan dapat memiliki pengetahuan akan kondisi kesehatan perusahaan 

melalui faktor faktor yang diteliti untuk menghindari financial distress. Dengan 

pengetahuan yang diperoleh manajemen dapat menentukan strategi yang tepat 

sehingga dapat mempertahankan dan meningkatkan kinerja yang mengurangi 

resiko kebangkrutan. Yang kedua adalah bagi investor. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat membantu investor dalam menilai perusahaan dengan tepat 

sebelum mengambil keputusan. Selain itu investor dapat meminimalisir resiko 

dalam berinvestasi dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi financial distress. Yang ketiga bagi pengembangan ilmu. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian di masa yang 

akan datang dan memaksimalkan teori yang ada khususnya yang berkaitan 

dengan profitabilitas, likuiditas, pertumbuhan penjualan, dan firm size dalam 

mempengaruhi financial distress.
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